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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konflik yang terjadi dalam rumah tangga
sehingga hal tersebut menyebabkan disharmoni dalam keluarga. Penyebab konflik
dalam rumah tangga tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah faktor ekonomi. Misalnya perbedaan gaji antara suami dan istri dimana
pendapatan istri tersebut lebih tinggi dibandingkan pendapatan suami, bisa
menyebabkan rasa tidak percaya diri dan kekesalan suami terhadap istri. Oleh
karena itu Psikologi Keluarga Islam hadir sebagai salah satu solusi dalam
permasalahan tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perbedaan
tingkat pendapatan dalam rumah tangga dapat menjadi faktor disharmoni keluarga
di Desa Kemaduh Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk? 2) Bagaimana perspektif
psikologi keluarga Islam terkait disharmoni keluarga akibat perbedaan tingkat
pendapatan dalam rumah tangga di Desa Kemaduh Kecamatan Baron Kabupaten
Nganjuk?. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui perbedaan tingkat pendapatan dalam rumah tangga dapat menjadi
faktor disharmoni keluarga di desa Kemaduh Kecamatan Baron Kabupaten
Nganjuk. 2) Untuk mengetahui perspektif psikologi keluarga Islam terkait
disharmoni keluarga akibat perbedaan tingkat pendapatan dalam rumah tangga di
Desa Kemaduh Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adala metode kualitatif
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan objek
yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Turut andilnya seorang istri dalam
membantu perekonomian mengalami berbagai problematika, apalagi jika
pendapatan seorang istri tersebut lebih besar dari pendapatan suami, tentu sang
suami merasa kurang dan belum cukup untuk memberikan nafkah kepada
keluarganya tersebut. Tentu hal tersebut menyebabkan adanya disharmoni dalam
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keluarga. 2) Dalam perspektif psikologi keluarga Islam, tetntu terdapat beberapa
konflik yang muncul dalam sebuah rumah tangga, yang mana dapat disebabkan
oleh beberapa faktor salah satunya yaitu faktor ekonomi. Oleh karena itu
pengetahuan psikologi Islam keluarga sangat diperlukan. Membangun keluarga
dalam perspektif psikologi harus didasari oleh pondasi yang kuat, seperti adanya
cinta, dorongan fitrah dan kepribadian dalam beribadah, saling menghargai dan
menghormati satu sama lain.
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This research is motivated by conflicts that occur in the household so that
this causes disharmony in the family. The causes of conflict in the household can be
caused by several factors, one of which is economic factors. For example, the
difference in salary between husband and wife, where the wife's income is higher
than the husband's income, can cause the husband's lack of self-confidence and
resentment towards the wife. Therefore, Islamic Family Psychology is present as a
solution to this problem.

The formulation of the problem in this research is: 1) How can differences
in household income levels be a factor in family disharmony in Kemaduh Village,
Baron District, Nganjuk Regency? 2) What is the perspective of Islamic family
psychology regarding family disharmony due to differences in income levels within
households in Kemaduh Village, Baron District, Nganjuk Regency? The objectives
of this research are: 1) To determine whether differences in household income levels
can be a factor in family disharmony in Kemaduh Village, Baron District, Nganjuk
Regency. 2) To find out the psychological perspective of Islamic families regarding
family disharmony due to differences in income levels within households in
Kemaduh Village, Baron District, Nganjuk Regency.

The method used in this research is a descriptive qualitative method, namely
research that aims to describe the state of the object being studied. Data collection
techniques are interviews, observation and documentation.

The results of this research are: 1) A wife's contribution to helping the
economy experiences various problems, especially if a wife's income is greater than
her husband's income, of course the husband feels inadequate and not enough to
provide a living for his family. Of course this causes disharmony in the family. 2)
From the perspective of Islamic family psychology, of course there are several
conflicts that arise in a household, which can be caused by several factors, one of
which is economic factors. Therefore, knowledge of Islamic family psychology is
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very necessary. Building a family from a psychological perspective must be based
on a strong foundation, such as love, encouragement of nature and personality in
worship, mutual respect and respect for each other.
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